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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan ciri-ciri nasionalisme di 
kalangan siswa SMP Negeri 3 Sawit, 2) Mendeskripsikan prosesi upacara hari 
Senin di SMP Negeri 3 Sawit, 3) Mendeskripsikan bentuk nilai-nilai nasionalisme 
dalam kegiatan upacara hari Senin di SMP Negeri 3 Sawit. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif. Desain penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif naturalistik alamiah. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan model analisis data interaktif Miles dan 
Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Ciri-ciri nasionalisme 
dikalangan siswa ditanamkan dalam kegiatan upacara hari Senin. Siswa mengikuti 
kegiatan upacara hari Senin dengan sangat hikmat dan mematuhi tata tertib di 
sekolah. Siswa selalu bersatu, sikap persatuan itu dapat tercermin dalam barisan 
ketika pelaksanaan upacara bendera hari Senin. Siswa berbaris sesuai dengan 
kelasnya masing-masing. Sikap nasionalisme yang dicerminkan sesuai dengan 
peran mereka sebagai siswa SMP. Sikap tersebut dapat dilihat pada berbagai 
perilaku siswa dalam kegiatan upacara hari Senin. Sikap-sikap tersebut yaitu 
menghormati guru, pahlawan yang telah gugur, dan tata tertib sekolah yang telah 
ada. 2) Prosesi upacara hari Senin dilaksanakan sesuai dengan tahap-tahap yang 
sebelumnya sudah ditentukan. Proses pelaksanaan upacara hari Senin dilakukan 
dengan tahap-tahap seperti penghormatan kepada bendera, mendengarkan 
pembacaan Pembukaan UUD 1945, pembacaan Pancasila, mengheningkan cipta, 
dan amanat pembina upacara. 3) Bentuk-bentuk nilai nasionalisme yang terdapat 
dalam serangkaian prosesi upacara hari Senin dapat dipersingkat menjadi: 
mencerminkan wujud perilaku cinta tanah air, menghargai pahlawan, 
mencerminkan ketertiban, menumbuhkan sikap kedisiplinan, menumbuhkan nilai 
saling menghormati dan menghargai, menumbuhkan sikap kekompakan dan kerja 
sama, menghargai jasa-jasa pahlawan.  
Kata kunci: nilai nasionalisme, penanaman, siswa, upacara 
Abstract 
This research aims to: 1) Describe the characteristics of nationalism in the abstract 
of SMP Negeri 3 Sawit students, 2) Describe the procession of the ceremony on 
Monday in SMP Negeri 3 Sawit, 3) Describe the form of values of education in 
ceremonial activities on Monday in SMP Negeri 3 Sawit. The type of research 
used is qualitative research. This research design uses qualitative naturalistic 
research. Data collection techniques in this study using interviews, observation, 
and documentation. Data analysis techniques use interactive data analysis model 
Miles and Huberman. The results of this study indicate that: 1) The characteristics 
of nationalism among students implanted in ceremonial activities on Monday. 
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Students attend the ceremony on Monday with great wisdom and obey the order 
in school. Students are always united, the attitude of unity can be reflected in the 
line when the flag ceremony was held Monday. Students line up according to their 
class. The attitude of nationalism that is reflected in accordance with their role as 
junior high school students. Attitudes can be seen in the various behaviors of 
students in ceremonial activities on Monday. These attitudes are respect for 
teachers, fallen heroes, and the existing school order. 2) The procession of the 
ceremony on Monday is carried out in accordance with the stages previously 
determined. The process of performing the ceremony on Monday is carried out 
with stages such as respect for the flag, listening to the reading of the Preamble of 
the 1945 Constitution, the reading of Pancasila, a moment of silence, and the 
commission's mandate. 3) The forms of nationalistic values contained in a series 
of ceremonial processions on Monday can be shortened to: reflect the form of the 
love behavior of the homeland, Respect heroes, reflect order, foster discipline, 
cultivate mutual respect and respect, cultivate a sense of cohesion and 
cooperation, appreciate the services of the hero. 
Keywords: value of nationalism, planting, students, ceremony 
1. PENDAHULUAN
Nilai nasionalisme merupakan jiwa bangsa Indonesia yang akan terus melekat 
selama bangsa Indonesia masih berdiri. Nasionalisme bukanlah suatu pengertian 
yang sempit bahkan mungkin masih lebih kaya lagi pada zaman ini. Makna 
nasionalisme secara politis merupakan manifestasi kesadaran nasional yang 
mengandung cita-cita dan pendorong bagi suatu bangsa, baik untuk merebut 
kemerdekaan atau mengenyahkan penjajahan maupun sebagai pendorong untuk 
membangun dirinya maupun lingkungan masyarakat, bangsa dan negaranya 
(Budiyono, 2007: 211). Nasionalisme Pancasila pada prinsipnya merupakan 
pandangan atau paham kecintaan rakyat Indonesia terhadap bangsa dan tanah air 
yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila. Prinsip nasionalisme Pancasila 
dilandasi nilai-nilai Pancasila yang diarahkan agar bangsa Indonesia senantiasa 
menempatkan persatuan-kesatuan, kepentingan dan keselamatan bangsa dan 
negara di atas kepentingan pribadi. Rasa nasionalisme yang tinggi dapat menjadi 
tali pengikat antara bangsa dengan warga negaranya (Budiyono, 2007: 213). 
Rasa nasionalisme merupakan bagian terpenting yang harus 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah merupakan salah satu 
lembaga yang dapat digunakan untuk menumbuhkan semangat nasionalisme 
kepada generasi muda. Salah satu kegiatan disekolah yang mampu menumbuhkan 
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rasa nasionalisme yaitu melalui upacara bendera hari Senin, seperti yang terdapat 
pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 23 Tahun 2015 Tentang 
Penumbuhan Budi Pekerti, menjelaskan bahwa pelaksanakan upacara bendera 
setiap hari Senin dengan mengenakan seragam atau pakaian yang sesuai dengan 
ketetapan sekolah sangat penting dilakukan. Hal ini dikarenakan di dalam proses 
pelakasanaan upacara bendera terdapat bagian-bagian yang dinilai mampu 
menumbuhkan semangat nasionalisme, seperti menyanyikan lagu Indonesia Raya 
saat pengibaran bendera, pembacaan teks Pancasila, Pembukaan UUD 1945, dan 
mengheningkan cipta. Pelaksanaan kegiatan upacara yang biasa dilaksanakan 
setiap hari Senin diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam menumbuhkan 
nilai nasionalisme kepada siswa, sehingga tercipta karakter siswa yang sesuai 
dengan nilai-nilai yang tertuang dalam falsafah Pancasila. Upacara dijadikan 
sebagai solusi untuk memperkuat rasa nasionalisme dikalangan pelajar. Makna 
dari upacara sendiri adalah segala tindakan atau gerakan yang dirangkaikan serta 
ditata dengan tertib dan disiplin dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan 
memimpin serta membiasakan kesediaan dipimpin dan membina kekompakan 
serta kerjasama dan yang paling penting adalah untuk mengenang jasa para 
pendiri negara. Selain itu, makna upacara yaitu tetap memelihara nilai-nilai 
nasionalisme dan patriotisme (Geertz, 1983: 26). Pelaksanaan kegiatan upacara 
bendera dapat diharapkan siswa belajar lebih tertib, mentaati segala peraturan 
yang berlaku dalam keluarga, sekolah, lingkungan dan agama. Siswa dapat belajar 
lebih disiplin, sholat tepat pada waktunya, mengerjakan tugas sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan, membuang sampah pada tempatnya. Siap belajar 
menjadi pemimpin, minimal pemimpin dirinya sendiri untuk menjadi anak yang 
lebih baik dan siap dipimpin dengan menjaga kekompakan dan kerja sama, dan 
siap belajar menjaga nilai-nilai nasionalisme dan patriotisme, menggunakan 
produk dalam negeri, melestarikan kebudayaan lokal, menjaga peninggalan luhur 
nenek moyang kita. Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai jasa para 
pahlawan dan mengisi kemerdekaan dengan hal-hal baik. 
Adapun maksud dan tujuan upacara bendera yaitu sebagai wadah bagi 
pelajar SD, SMP, SMA atau sederajat dalam menanamkan semangat nasionalisme 
dan patriotisme, sikap cinta tanah air dan bangsa, menumbuhkan sikap jasmani 
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yang tegas dan tangkas, disiplin diri, sikap saling hormat menghormati kepada 
yang lebih dewasa atau sesama baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah, 
serta meningkatkan pengetahuan-pangetahuan di dalam hal baris berbaris dan tata 
upcara bendera. Melalui kegiatan upacara bendera dapat membentuk suatu 
karakter serta jati diri seseorang. 
Berdasarkan latar belakang di atas, hal ini mendorong peneliti untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Penanaman Nilai Nasionalisme melalui 
Kegiatan Upacara Hari Senin pada Siswa SMP Negeri 3 Sawit Kabupaten 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018”. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
meliputi: 1) Bagaimanakah ciri-ciri nasionalisme di kalangan siswa SMP Negeri 3 
Sawit? 2) Bagaimanakah prosesi upacara hari Senin di SMP Negeri 3 Sawit? 3) 
Bagaimanakah bentuk nilai-nilai nasionalisme dalam kegiatan upacara hari Senin 
di SMP Negeri 3 Sawit? 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan ciri-ciri nasionalisme di 
kalangan siswa SMP Negeri 3 Sawit? 2) Mendeskripsikan prosesi upacara hari 
Senin di SMP Negeri 3 Sawit? 3) Mendeskripsikan bentuk nilai-nilai nasionalisme 
dalam kegiatan upacara hari Senin di SMP Negeri 3 Sawit? 
2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala secara 
holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiarto, 2015: 8). Desain 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif naturalistik alamiah, lebih 
menekankan pada kealamiahan sumber data. Dengan kata lain, alasan 
menggunakan metode ini disebabkan karena dalam penyajian data dijelaskan 
secara alamiah sesuai dengan keadaan penelitian sebenarnya. Sumber data primer 
dalam penelitian ini antara lain Wakil Kepala sekolah bagian kesiswaan, Guru 
PKn, dan siswa SMP Negeri 3 Sawit. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 
antara lain buku-buku, internet, dan sumber-sumber lain yang dapat dijadikan 
sebagai data tambahan atau pelengkap. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
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dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan dokumrntasi. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data interaktif Miles dan 
Huberman yang meliputi tiga tahap yaitu Reduksi data, sajian data, penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Sumardjoko, 2015: 27-29). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Ciri-ciri Nasionalisme di Kalangan Siswa SMP Negeri 3 Sawit 
Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018  
Keinginan untuk menjadi warganegara yang baik dapat di aplikasikan 
dengan mematuhi peraturan atau tata tertib sekolah. Kaitannya dengan hal 
ini, siswa SMP Negeri 3 Sawit memahami mengenai tata tertib yang berlaku 
di sekolah. Secara garis besar siswa SMP Negeri 3 Sawit telah mematuhi 
tata tertib sekolah. Siswa yang mentaati tata tertib sekolah tidak murni 
seratus persen setiap pelaksanaan upacara pasti ada yang melanggar. 
Pelanggaran ini masih ada pada batas kewajaran, siswa yang melanggar 
biasanya berkisar sepuluh anak dari total enam ratusan peserta didik. 
Siswa SMP Negeri 3 Sawit selalu bersatu. Sikap persatuan itu dapat 
tercermin dalam barisan ketika pelaksanaan upacara bendera hari Senin. 
Umumnya siswa selalu berbaris sesuai dengan kelasnya masing-masing 
tanpa ada unsur pemaksaan dari guru.  
Sikap siswa SMP Negeri 3 Sawit sangat mencerminkan nasionalisme. 
Sikap nasionalisme yang dicerminkan sesuai dengan peran mereka sebagai 
siswa SMP. Cerminan sikap tersebut dapat dilihat pada berbagai perilaku 
siswa dalam kegiatan upacara bendera hari Senin. Sikap-sikap tersebut yaitu 
menghormati guru, pahlawan yang telah gugur, dan tata tertib sekolah yang 
telah ada.  
Cinta terhadap negaranya merupakan modal awal pembentukan sebuah 
negara. Tanpa ada suatu kecintaan terhadap negara tidak mungkin tujuan 
dari kehidupan dapat dipenuhi. Secara umum siswa SMP Negeri 3 Sawit 
sudah sangat mencintai negaranya. Kecintaan terhadap Negara dapat 
tercermin dalam sikap khidmat dalam mengikuti upacara bendera yang 
dilakukan setiap hari Senin. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indriani (2013), menunjukkan 
bahwa “ pemahaman nilai-nilai nasionalisme diluar kelas dapat dipelajari 
melalui kegiatan sekolah seperti upacara bendera yang dilakukan setia hari 
Senin. Nilai nasionalisme di luar kelas dapat dipelajari melalui kegiatan 
sekolah seperti upacara bendera yang dilakukan setiap hari Senin. Nilai 
nasionalisme di kalangan siswa SMP Negeri 3 Sawit Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018 perlu direalisasi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Septiawan (2013), yang menyatakan bahwa nilai-nilai 
nasionalisme perlu ditanamkan pada generasi muda dan agar tercipta 
kondisi yang selaras dengan tujuan bangsa. Nilai nasionalisme dapat 
diimplemantasikan melalui kegiatan upacara serta dalam proses 
pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan 
penlitian Elgenius (2011), yang menyatakan bahwa inisiatif seremonial yang 
terkait dengan proyek pembangunan bangsa sangat terlihat di negara-negara 
multietnis, dimana upacara berkontribusi pada penguatan nasionalisme 
masyarakat. 
Nasionalisme sendiri merupakan faham pendiri dan sekaligus keyakinan 
suatu bangsa dimana mereka merasa dalam satu ikatan kesatuan dan 
persatuan sebagai suatu bangsa baik ke luar maupun ke dalam (Subadi, 
2010: 53). Menurut Hutauruk (1983: 159), nasionalisme dapat dibentuk 
melalui beberapa hal yaitu: (1) Kesadaran dan kemauan tak kunjung padam 
untuk hidup dalam satu negara sendiri; (2) Pengalaman, penderitaan, 
perjuangan dan kenang-kenangan bersama di masa lampau, dan kesediaan 
untuk berkorban lagi di masa sekarang dan yang akan datang; (3) 
Terpanggil untuk menjalankan peran di antara bangsa-bangsa; (4) Way of 
life sendiri, menurut tradisi, watak, semangat, dan kepribadian sendiri. 
3.2 Prosesi Upacara Hari Senin di SMP Negeri 3 Sawit Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
Berdasarkan wawancara, dokumentasi dan pengamatan pada hari Senin, 7 
Mei 2018, tahap-tahap prosesi upacara hari Senin di SMP Negeri 3 Sawit 
Kabupaten Boyolali adalah sebagai berikut. 
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1) Masing-masing pemimpin barisan menyiapkan barisannya, pada tahap
ini masing-masing pemimpin dari setiap barisan yang mengikuti
upacara menyiapkan anggota barisannya.
2) Pemimpin upacara memasuki lapangan upacara, pemimpin upacara
masuk ke tengah-tengah lapangan upacara dalam kondisi menghadap ke
seluruh barisan peserta upacara.
3) Penghormatan peserta kepada pemimpin upacara, penghormatan kepada
pemimpin upacara dikomando oleh pemimpin barisan yang paling
kanan dan diikuti oleh seluruh barisan peserta upacara.
4) Laporan masing-masing pemimpin barisan kepada pemimpin upacara,
pelaksanaan tahap ini diawali dari masing-masing pemimpin barisan
atau ketua regu maju selangkah dari tempat semula kemudian maju
mendekati pemimpin upacara. Dalam hal ini komando berada pada
pemimpin barisan yang paling kanan.
5) Pembina upacara memasuki lapangan upacara, komando berada pada
pemimpin upacara, setelah pembina upacara masuk ke lapangan
upacara dan menempati posisinya pemimpin upacara kemudian
menyiapkan seluruh peserta upacara.
6) Penghormatan kepada pembina upacara, penghormatan peserta upacara
kepada pembina upacara dipimpin oleh pemimpin upacara.
7) Laporan pemimpin upacara bahwa upacara siap dimulai, pemimpin
upacara melakukan laporan kepada pembina upacara bahwa upacara
telah siap untuk dilaksanakan.
8) Pengibaran bendera merah putih, pelaksanaan pengibaran Bendera
Merah Putih dilakukan oleh petugas Paskibra yang telah dilatih
sebelumnya, yang di iringi  lagu  Indonesia Raya.
9) Mengheningkan cipta, mengheningkan cipta dipimpin oleh pembina
upacara.
10) Pembacaan teks Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, teks
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dibacakan oleh petugas yang
telah ditunjuk sebelumnya.
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11) Pembacaan teks Pancasila, pembacaan teks Pancasila dipimpin oleh
pembina upacara dan diikuti oleh seluruh peserta upacara.
12) Amanat pembina upacara, untuk memberikan pesan moral dan
membentuk karakter seluruh peserta upacara, langkah yang paling tepat
adalah melalui amanat pembina upacara.
13) Menyanyikan lagu wajib nasional, lagu wajib nasional dinyanyikan
oleh seluruh peserta upacara dipimpin oleh seorang Dirigen. Lagu wajib
yang dinyanyikan pada hari Senin, 7 Mei 2017 yaitu Berkibarlah
Benderaku.
14) Pembacaan do'a, pembacaan do'a dilakukan oleh petugas yang telah
ditunjuk sebelumnya.
15) Laporan pemimpin Upacara bahwa upacara telah selesai, pemimpin
upacara mengambil posisi sama seperti ketika akan melakukan laporan
upacara siap dimulai.
16) Penghormatan kepada pembina Upacara, proses ini dilakukan oleh
seluruh peserta upacara dan dipimpin oleh pemimpin upacara.
17) Pembina Upacara meninggalkan lapangan Upacara, pembina upacara
beserta rombongan (terdiri dari para guru) berkenan meninggalkan
lapangan upacara.
18) Penghormatan kepada pemimpin Upacara, penghormatan ini dipimpin
oleh pemimpin barisan yang paling kanan.
19) Pemimpin Upacara meninggalkan lapangan Upacara.
20) Pengumuman-pengumuman.
21) Upacara selesai, masing-masing pemimpin barisan membubarkan
barisannya.
Penanaman nilai nasionalisme melalui kegiatan upacara hari Senin 
kaitannya dengan keinginan untuk menjadi warganegara yang baik sudah 
dilaksanakan dengan baik. Hal tersebut dapat ditunjukkan dalam berbagai 
langkah kegiatan dan perilaku siswa yang dicerminkan ketika pelaksanaan 
upacara. Secara umum siswa mematuhi tata tertib yang telah ada. 
SMP Negeri 3 Sawit selalu berbaris sesuai dengan barisannya masing-
masing. Hal ini menunjukkan sikap persatuan mereka sesuai dengan 
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kapasitasnya sebagai pelajar SMP. Siswa juga memiliki komitmen yang 
sangat kuat untuk bersatu, karena sebenarnya barisan siswa terbagi menjadi 
dua kriteria yaitu ada yang panas dan ada yang teduh. 
Rasa hormat siswa diaplikasikan melalui sikap patuh siswa terhadap 
perintah guru. Siswa SMP Negeri 3 Sawit tercermin tidak hanya pada 
kegiatan upacara hari Senin tetapi juga dalam pembelajaran di kelas. 
Penghormatan terhadap para pahlawan yang telah gugur dapat melalui 
kegiatan upacara bendera hari Senin. Penghormatan tersebut 
diimplementasikan melalui langkah-langkah upacara. Langkah-langkah 
upacara yang ada itu seperti: mendengarkan petugas membacakan 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, menyanyikan lagu Indonesia 
Raya, hening cipta, membaca Pancasila, dan hormat ketika sang merah putih 
dikibarkan. 
Penghormatan siswa terhadap tata tertib sekolah telah tercermin dalam 
kegiatan upacara yang secara rutin dilaksanakan pada hari Senin. Rasa 
penghormatan siswa tersebut dapat dilihat ketika hanya dua orang yang 
melanggar tata tertib dalam upacara dari total enam ratusan siswa. Hal ini 
menunjukkan kualitas penghormatan siswa terhadap keseriusan dalam 
melaksanakan upacara. 
Siswa SMP Negeri 3 Sawit selalu khidmat dalam melaksanakan upacara 
bendera hari Senin. Khidmat yang dicerminkan oleh siswa SMP Negeri 3 
Sawit dapat dilihat dari beberapa langkah-langkah upacara. Langkah-
langkah upacara yang dapat dilihat kekhidmatannya seperti hormat ketika 
pengibaran bendera merah putih, amanat pembina upacara, dan lain 
sebagainya. 
Pelaksanaan upacara hari Senin di SMP Negeri 3 Sawit Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018 selama ini harus dilaksanakan sesuai dengan 
langkah-langkah yang telah dibuat sebelumnya. Proses pelaksanaan upacara 
hari Senin berada pada langkah-langkah yang telah dibuat sebelumnya. 
Proses pelaksanaan upacara hari Senin berada pada langkah-langkah 
upacara seperti penghormatan kepada bendera merah putih, mendengarkan 
pembacaan UUD 1945, pembacaan Pancasila, amanat pembina upacara. 
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Melalui kebiasaan dari langkah-langkah tersebut siswa dapat mengikuti 
kegiatan upacara hari Senin dengan sangat khidmat, siswa dapat meresapi 
dan menanamkan nilai nasionalisme serta disiplin dalam hal apapun dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Wulandari 
(2013), yang menunjukkan bahwa (1) lagu perjuangan Indonesia ciptaan C. 
Simanjuntak dalam perspektif hermeneukita mengandung nilai nasionalisme 
dan patriotisme, (2) nilai nasionalisme dalam wujud keinginan membela 
negara dengan perjuangan para pahlawan membela bangsa didasari oleh 
keinginan yang kuat dengan mewujudkan persatuan, (3) nilai nasionalisme 
dalam wujud rasa loyal atau kesetiaan-kesetiaan terhadap negara harus 
dilakukan dengan sepenuh hati dan tidak dibatasi oleh waktu, (4) nilai 
nasionalisme dalam wujud rasa hormat dapat dilakukan dengan 
menghormati keindahan, saling toleransi, dan menghargai negara. Dapat 
dipahami bahwa melalui kegiatan-kegiatan upacara bendera hari Senin 
seperti penyanyi lagu Indonesia Raya dan Hening Cipta. 
Menurut Zelthauzalam (2013), upacara bendera merupakan serangkaian 
kegiatan yang dilakukan sesuai dengan tata upacara yang telah ditetapkan 
dalam undang-undang. Dengan kata lain upacara bendera adalah suatu ritual 
khusus untuk menghormati simbol-simbol negara, seperti: bendera, lagu 
kebangsaan, pahlawan, dan lain sebagainya. Menurut Departemen 
Pendidikan Nasional (1997), susunan upacara bendera di sekolah sebagai 
berikut: 
1) Pembina upacara memasuki lapangan upacara; 2) Penghormatan umum;
3) Laporan pemimpin upacara; 4) Pengibaran bendera sang merah putih; 5)
Mengheningkan cipta; 6) Pembacaan teks Pembukaan UUD 1945; 7) 
Pembacaan Teks Pancasila; 8) Amanat Pembina upacara; 9) Pembacaan 
Do’a; 10) Laporan Pemimpin upacara; 11) Penghormatan umum; 12) 
Pembina upacara meninggalkan lapangan upacara; 13) Upacara selesai, 
barisan dibubarkan; 14) Penghormatan kepada pemimpin upacara. 
3.3 Bentuk Nilai-Nilai Nasionalisme dalam Kegiatan Upacara Hari Senin di 
SMP Negeri 3 Sawit 
Bentuk-bentuk nilai nasionalisme dalam kegiatan upacara hari Senin 
masing-masing dipaparkan dalam uraian berikut. 
1) Masing-masing pemimpin barisan menyiapkan barisannya
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Upacara bendera yang dilaksanakan setiap hari Senin, selain untuk 
menumbuhkan nasionalisme di kalangan siswa juga mengajarkan peserta 
didik untuk berlatih baris-berbaris dan sikap sempurna dengan benar. Hal 
ini bisa mencerminkan ketertiban ketika semua peserta upacara 
mengikuti aba-aba yang diberikan oleh pemimpin upacara. Upacara 
bendera hari Senin dapat mencerminkan wujud ketertiban yang 
dibuktikan dengan kekompakan siswa ketika melaksanakan upacara 
bendera. 
2) Pemimpin upacara memasuki lapangan upacara
Upacara bendera setiap hari Senin diharapkan bisa membentuk karakter
siswa. Selain siswa diharapkan memiliki sikap nasionalisme, patriotisme,
disiplin, tanggung jawab tetapi juga bersikap loyal terhadap pemimpin
serta menghargai antar teman, dengan mengikuti upacara hari Senin
dapat menumbuhkan sikap saling menghormati dan menghargai.
3) Laporan masing-masing pemimpin barisan kepada pemimpin upacara
Makna dari upacara adalah segala tindakan atau gerakan yang
dirangkaikan serta ditata dengan tertib dan disiplin dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan memimpin serta membiasakan kesediaan
dipimpin dan membina kekompakan serta kerjasama dan yang paling
penting adalah untuk mengenang jasa para pendiri negara. Oleh sebab itu
upacara harus dilaksanakan dengan khidmat agar tujuan diatas dapat
tercapai. Upacara hari Senin dapat mencerminkan ketertiban siswa dalam
menjalankan upacara dengan khidmat.
4) Pembina upacara memasuki lapangan upacara dan penghormatan kepada
pembina upacara
Satu hal yang menjadi harapan dari pelaksanaan upacara bendera yaitu
setiap peserta didik belajar menjadi pemimpin, minimal menjadi
pemimpin untuk dirinya sendiri dan menjadi anak yang lebih baik serta
siap dipimpin dengan menjaga kekompakan dan kerja sama. Upacara
bendera menumbuhkan nilai saling menghormati dan menghargai.
Contohnya ketika Pembina upacara sedang memberikan amanat, kita
12 
harus diam dan memperhatikan setiap ucapan yang dituturkan oleh 
Pembina upacara.  
5) Pengibaran Bendera Merah putih
Pengibaran Bendera Merah putih mencerminkan banyak sekali nilai-nilai
luhur yang dapat ditumbuhkan. Bagi petugas pengibar bendera, ada nilai
gotong royong, kekompakan, dan kebersamaan yang bisa diambil ketika
melaksanakan tugasnya. Mereka harus terbiasa dan bisa
mengharmoniskan posisi badan dan berakan ayunan tangan dan hentakan
kaki mereka. Selain itu juga bertujuan untuk memupuk rasa cinta tanah
air dan bangsa ataupun menumbuhkan semangat jiwa nasionalisme.
Mengikuti kegiatan upacara hari senin dapat menumbuhkan rasa cinta
tanah air dalam diri peserta upacara. Melalui kegiatan upacara hari Senin
siswa dapat mengingat jasa para pahlawan yang telah gugur demi
mendapatkan kemerdekaan dengan taruhan nyawa mereka.
6) Mengheningkan cipta
Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai jasa para
pahlawannya dan menngisi kemerdekaan dengan hal-hal baik. Misalnya
dengan melaksanakan upacara bendera. Melalui upacara setiap hari
senin, selain melatih kedisiplinan siswa kita juga bisa mengenang
kembali jasa para pahlawan yang telah gugur memperjuangkan
kemerdekaan bangsa. Upacara bendera sebagai wujud menghargai jasa-
jasa pahlawan yang telah berjuang untuk merebut kemerdekaan
Indonesia dari para penjajah.
7) Pembacaan teks Pembukaan UUD 1945
Perjuangan bangsa Indonesia memberi bukti betapa kemerdekaan adalah
hal yang paling berharga dan sarat akan perjuangan. Perjuangan bangsa
Indonesia itu tertuang pada Pembukaan UUD 1945, yang setiap upacara
hari Senin akan dibacakan. Hal ini memiliki makna dan tujuan agar siswa
sebagai generasi penerus bangsa memahami perjuangan serta cita-cita
pendiri bangsa terdahulu. Sehingga generasi penerus bisa mengisi
kemerdekaan dengan hal-hal positif. Upacara hari Senin dapat membuat
siswa mengingat jasa-jasa para pahlawan yang telah gugur mendahului.
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8) Pembacaan teks Pancasila
Kegiatan yang tidak kalah penting dalam upacara hari Senin adalah
pembacaan teks Pancasila oleh pembina upacara dan ditirukan ulang oleh
seluruh peserta Upacara. Hal ini dimaksudkan agar para peserta upacara
dapat mengingat dan mengamalkan nilai-nilai yang tergantung dalam
Pancasila dari sila pertama sampai sila kelima dengan harapan akan
menumbuhkan sikap pancasilais di dalam diri dan jiwa para peserta
didik. Melalui kegiatan upacara hari Senin dapat membuat peserta
upacara menghargai pahlawan yang telah berjuang merebut
kemerdekaan, para perumus pancasila (dasar negara) dan pahlawan
dalam mempertahankan kemerdekaan.
9) Amanat Pembina upacara
Pembina upacara memberikan amanat atau nasihat kepada para peserta
upacara. Amanat atau nasihat yang disampaikan bisa apa saja yang
mengandung nilai-nilai pendidikan dan karakter bangsa, diharapkan para
peserta didik dapat terus mengingat dan mengamalkan apa yang
dinasihatkan oleh pembina upacara. Amanat yang disampaikan oleh
pembina upacara kepada siswa memiliki makna sebuah pesan yang
disampaikan oleh generasi tua kepada generasi muda supaya menjadi
generasi yang siap menghadapi tantangan dan berperan aktif dalam
menjaga integrasi bangsa. Upacara bendera berfungsi untuk memberikan
amanat atau nasihat pada siswa agar dapat terus mengingat dan
mengamalkan apa yang dinasihatkan oleh pembina upacara.
10) Menyanyikan lagu wajib nasional
Dalam rangka mempertahankan kedaulatan Negara Republik Indonesia, 
menyanyikan lagu wajib nasional dapat sebagai pembakar semangat yang 
selalu berkobar serta penunjang keberanian yang tak kunjung surut. 
Salain itu juga menanamkan nilai kebangsaan dan cinta tanah air ke 
dalam jiwa siswa. Menyanyikan lagu wajib nasional dalam upacara hari 
Senin dapat membuat siswa menghafal dan menghayatinya. 
14 
11) Pembacaan do’a
Do’a merupakan bentuk penghambaan manusia yang pada dasarnya tidak
mempunyai kekuatan tanpa pertolongan Allah SWT, selain itu do’a 
mengajarkan kepada kita untuk terus mengingat Allah SWT bahwa 
manusia adalah makhluk yang lemah. Pembacaan do’a secara bersama-
sama juga dapat memotivasi dan mengingatkan akan tujuan bersama 
yang yang akan dijalani dengan mengharap keridhoan Allah SWT. 
Pembacaan do’a dapat meningkatkan karakter religius dalam diri siswa. 
Siswa sadar bahwa tanpa kekuatan dan pertolongan dari Allah SWT, 
semua yang di cita-citakan tidak dapat terwujud. 
Bentuk-bentuk nilai nasionalisme yang terdapat dalam serangkaian prosesi 
upacara hari Senin yang sudah dipaparkan di atas dapat dipersingkat 
menjadi menjadi: 1) mencerminkan wujud perilaku cinta tanah air; 2) 
Menghargai pahlawan; 3) mencerminkan ketertiban; 4) menumbuhkan sikap 
kedisiplinan; 5) menumbuhkan nilai saling menghormati dan menghargai; 
6) menumbuhkan sikap kekompakan dan kerja sama; 7) menghargai jasa-
jasa pahlawan.  
Kaitannya dengan keinginan untuk menjadi warga negara yang baik dalam 
hal ini dapat diimplementasikan dengan, mencerminkan wujud ketertiban, 
hal ini dibuktikan dengan kekompakan ketika melaksanakan upacara 
bendera. Harus khidmat dan tertib tidak boleh semrawut atau semau sendiri 
tetapi harus sesuai dengan aturan yang ada. Selain itu juga menumbuhkan 
sikap kedisiplinan. Sikap kedisiplinan itu bisa meliputi penampilan dalam 
berpakaian ketika upacara (seragam), kedisplinan dalam gerakan, dan 
kedisiplinan dalam hal pelaksanaannya yang teratur dan terstruktur. Upacara 
hari Senin dapat menumbuhkan sikap disiplin contohnya adalah 
bersungguh-sungguh mengikuti upacara bendera, mengikuti upacara 
bendera dari awal sampai selesai, datang tepat waktu saat mau upacara, 
tidak bercerita dengan teman saat upacara sedang berlangsung, dan hormat 
yang benar. 
Keinginan untuk bersatu dalam dalam keadaan apapun hal ini di 
implementasikan dengan menumbuhkan sikap kekompakan dan kerja sama. 
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upacara bendera dapat menumbuhkan sikap kekompakan antar individu-
individu yang terlibat dan diharapkan kekompakan tersebut dapat 
melahirkan sikap kerja sama yang baik sehingga kegiatan upacara dapat 
berjalan dengan lancar. Kekompakan dan kerja sama disini sangat 
dibutuhkan apabila tidak maka akan mengganggu jalannya kegiatan 
upacara, sebagai contoh misalnya salah satu petugas pengibar bendera ada 
yang lalai dalam menjalankan tugasnya maka hal ini akan mengganggu 
kekompakan dan otomatis mempengaruhi jalannya upacara. 
Menghormati guru, pahlawan yang telah gugur dan tata tertib sekolah hal ini 
dapat di implementasikan dengan menumbuhkan nilai saling menghormati 
dan menghargai. Contohnya ketika ada salah satu petugas upacara yang 
melakukan kesalahan, peserta lain harus tetap menghargai dan tidak boleh 
mentertawakannya. Selain itu apabila pembina upacara sedang memberikan 
amanat harus didengarkan dan diperhatikan. Tidak boleh mengobrol dengan 
temannya sendiri apalagi membuat gaduh. Upacara bendera mencerminkan 
menghargai jasa-jasa pahlawan. Upacara bendera sebagai wujud menghargai 
jasa-jasa pahlawan yang telah berjuang untuk merebut kemerdekaan 
Indonesia dari para penjajah. Lewat upacara bendera para tunas-tunas 
harapan bangsa yang baru sebagai pengganti generasi pendahulu, tentuh 
harus mampu menghargai jasa-jasa pahlawan yang telah berjuang. 
Menghargai pahlawan. salah satu nilai nasionalisme yang terdapat dalam 
upacara hari senin yaitu menghargai pahlawan yang telah berjuang merebut 
kemerdekaan, para perumus Pancasila (dasar negara) dan pahlawan dalam 
mempertahankan kemerdekaan ini. Lewat upacara bendera ini kita sebagai 
tunas-tunas harapan bangsa yang baru sebagai pengganti generasi 
pendahulu, tentuh harus mampu menghargai jasa-jasa pahlawan yang telah 
berjuang mendahului.  
Cinta terhadap negaranya dapat di implementasikan dengan mencerminkan 
wujud perilaku cinta tanah air. Mencerminkan wujud cinta tanah air 
merupakan salah satu nilai nasionalisme yang terdapat dalam upacara. Cinta 
terhadap tanah air dapat di tumbuhkan melalui kegiatan upacara bendera 
pada hari Senin. Dengan mengikuti kegiatan upacara hari Senin siswa dapat 
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mengingat jasa para pahlawan yang telah gugur mendahuluinya. Mereka 
begitu susah payah untuk memperoleh kemerdekaan dengan taruhan nyawa 
mereka. Bentuk-bentuk nilai nasionalisme dalam serangkaian kegiatan 
upacara hari Senin di SMP Negeri 3 Sawit dapat menumbuhkan sikap 
nasionalisme dalam diri siswa. 
Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Nurhayati (2013) yang 
menunjukkan bahwa pelaksanaan upacara bendera berpengaruh besar 
terhadap sikap nasionalisme siswa di SMP Negeri 14 Bandung. Hal tersebut 
membuktikan bahwa upacara bendera berpengaruh positif terhadap sikap 
nasionalisme siswa di SMP Negeri 14 Bandung. Sejalan dengan hasil 
penelitian Elgenius (2011) yang menunjukkan bahwa upacara berkontribusi 
pada penguatan nasionalisme masyarakat. Menurut Suwarno (1992: 7), 
nasionalisme mengacu pada beberapa hal yaitu: (1) Keinginan. Keinginan 
untuk menjadi warga negara yang baik, dalam hal ini dapat 
diimplementasikan dengan mematuhi tata tertib yang ada; (2) Rasa loyal. 
Keinginan untuk selalu bersatu dalam keadaan apapun; (3) Rasa hormat. 
Maksudnya manpu menghormati guru, pahlawan yang telah gugur dalam 
medan perang, dan tata tertib sekolah; (4) Rasa cinta. Maksudnya adalah cinta 
terhadap negaranya yang dapat di implementasikan dengan hikmat dalam 
mengikuti kegiatan upacara bendera yang dilakukan setiap hari Senin. 
4 PENUTUP 
Ciri-ciri nilai nasionalisme yang dimiliki siswa SMP Negeri 3 Sawit yaitu (1) 
Keinginan untuk menjadi warga negara yang baik yang dapat diaplikasikan 
dengan mematuhi peraturan atau tata tertib sekolah yang ada. Secara garis besar 
siswa SMP negeri 3 Sawit juga telah mematuhi tata tertib sekolah tersebut; (2) 
Keinginan untuk selalu bersatu dalam keadaan apapun. Sikap persatuan itu dapat 
tercermin dalam barisan ketika pelaksanaan upacara bendera hari Senin yang 
umumnya siswa selalu berbaris sesuai dengan kelasnya masing-masing tanpa ada 
unsur pemaksaan dari guru; (3) Mampu menghormati guru, pahlawan yang telah 
gugur, dan tata tertib sekolah. Siswa SMP Negeri 3 Sawit sangat menghormati 
guru, para pahlawan yang telah gugur melalui kegiatan upacara hari Senin, serta 
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menghormati tata tertib yang tercermin dalam pelaksanaan upacara hari Senin 
yang secara rutin dilaksanakan; (4) Cinta terhadap negaranya yang 
diimplementasikan dengan khidmat dalam mengikuti upacara bendera yang 
dilakukan setiap hari Senin. 
Prosesi upacara hari Senin di SMP Negeri 3 Sawit Kabupaten Boyolali 
adalah sebagai berikut: 1) pemimpin barisan menyiapkan barisannya; 2) 
Pemimpin upacara memasuki lapangan upacara; 3) Penghormatan peserta kepada 
pemimpin upacara; 4) Laporan masing-masing pemimpin barisan kepada 
pemimpin upacara; 5) Pembina upacara memasuki lapangan upacara; 6) 
Penghormatan kepada pembina upacara; 7) Laporan pemimpin upacara bahwa 
upacara siap dimulai; 8) Pengibaran bendera merah putih; 9) Mengheningkan 
cipta; 10) Pembacaan teks pembukaan Undang-Undang dasar 1945; 11) 
Pembacaan teks Pancasila; 12) Amanat pembina upacara; 13) Menyanyikan lagu 
wajib nasional; 14) Pembacaan do'a; 15) Laporan pemimpin upacara bahwa 
upacara telah selesai; 16) Penghormatan kepada pembina upacara; 17) Pembina 
upacara meninggalkan lapangan upacara; 18) Penghormatan kepada pemimpin 
upacara; 19) Pemimpin upacara meninggalkan lapangan upacara; 20) 
Pengumuman-pengumuman; 21) Upacara selesai. 
Bentuk-bentuk nilai nasionalisme yang terdapat dalam serangkaian prosesi 
upacara hari Senin dapat dipersingkat menjadi menjadi: 1) mencerminkan wujud 
perilaku cinta tanah air; 2) Menghargai pahlawan; 3) mencerminkan ketertiban; 4) 
menumbuhkan sikap kedisiplinan; 5) menumbuhkan nilai saling menghormati dan 
menghargai; 6) menumbuhkan sikap kekompakan dan kerja sama; 7) menghargai 
jasa-jasa pahlawan.  
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